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Theologia Viatorum
Upaya Memaknai Teologi Kontekstual sebagai Proses

Berteologi

R.P Borrong

Pengantar

Belajar teologi di Perguruan Tinggi Teologi mestinya bermakna

pi,rrrda. Pertama, sebagai upaya memahami isi keyakinan Kristen yang
re nrata-mata bersifat deskriptif tanpa muatan-muatan yang bersifat
rrormatif, 'Walaupun setiap hari berbicara tentang Allah, tetapi Allah
,lilrcrcakapkan dan diteliti hanyalah sebagai oblek, layaknya belajar

,rrrtropologi atau sosiologi. Studi semacam ini tentu saja tidak boleh

rli;rnggap salah, tetapi tidak lengkap. Belajar teologi sebagai ilmu
Ir,rrus berani mengadopsi metode belajar empiris supaya identitasnya
tcblgai bidang keilmuan dapat dipertanggungjawabkan secara

lrctodologis, tetapi terlebih harus bermakna sesuai dengan disiplin
trofogi. Kedua, sebagai upaya memahami isi keyakinan Kristen
,h'rrgan muatan-muatan normatif. Arah yang kedua ini tidak belajar

tlokrgi semata-mata sebagai ilmu pengetahuan, melainkan dibarengi

1'rrlrr dengan suatu kegiatan reflektil sehingga tidak hanya belajar
trrcrrgenai Allah, melainkan berusaha mengenal kehendak-Nya bagi

Irr,rrrrrsia sebagai konsekuensi dari penalaran studi atau penelitian
Irrrrrgenai keyakian, suatu metode belajar normatif. Inilah belajar

tnrlogi yang lengkap.
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Sekoiah Tinggi Tbologi Jakar:ta, sebirgai sebuah lemb,tti,

penclidikan dnggi, sekaligus sebagai sebuah semindriurn ecclesi,r,'

-.-,.rgg*l di-".", pundaknya dua makna dan arah trerteolt,r",

y",rg til-"k dapat d'ipisahpan. Di satu pihak, ia harus meni;r'l'

i.-jr", belajar t"ulogidengan metode il,ria6 penr.rh; di pihak lai.

ia juga tidaL boleh .,relup"ka, tanggu'giawab.ya sebagai lernbag.,
,'p.Jbitri,"r," calon-calon pernirnpin gereia yang eksis tidak seke.l,,,

Lrntuk mengetahui Allah tetapi terlebih bersama umat mengel)irl

kehen.lak-Nya, memuji dan memuliakan Di:r serta memberitakrrh

cinta-kasih-Nya clengan kata dan perbuatall secara norrnatif ,li

ruang publik. Para cal,rn pelayar-r atau pemimpin gereja sudrrl'

d"rg"r.sendirinya harus rnenjadi orang pertama clan utarna yarrl,,

h"rr, nl.rrgenal Allah dan kehendak-Nya melalui proses berteololii

cli STI- Jakarta untuk kemudian terus berteologi bersarna jcnrarrr

Tlrlisan ini saya persembahkan untuk merayakan 80 tahun s'I'' l

Jakerta. eltnetnrrer t('rcillt:l ylnB says bengglkrn tlan slya cint''i

i"rnpr, hampir separuh hidup saya abdikan dan gumulk:rn bersatr,,,

com^rutunio ihrolog,,r'u*, komunitas Sf'T Jakarta' Saya membcri

ludvl theologio riotoru*, meminjam termonilogi Moltrnann,t yr"rtr"

menulis mengenai teologi sebagai perjalanan ziarah menuju tnrs.r

clepan yang diterangi oleh kebenaran sejati dari Thhln'
^ Si;"t didi.ikorr sebagai Hoogere Theologische School parl^

tahun 1934,Ji Bogor, sudah dengan sengaja dan penuh kesadaran

dinyatakan bahwa lembaga ini tidak hanya akan meniadi tempar

bel"ja, teologi sebagai ilmu yang sudah jadi atau yang tinggal dicrtl'v

dari teologi y"rg ,rd"h acla, melainkan harus berteologi dalam loktb

----T--srii*um (l,J berarti pembibitan atau pesemaian, dan seminoriuttt

ecclesiae berarti tempit pembibitin calon-calon pelayan ge_reja yang tentu s.i'r

tidakhanyabela;arteologisebagaiilmuuntukberimanderrganpengetahuarl
yang banyak 6iaes quail, tetapi juga untuk rneniadi seorang beriman yatr1l

srnlguh-iunggutl *"ny"."tlkan diri k-patta AIlah (fides qua) dan melayani AIlalr

Selanjutnya penjelasan tentang seminarium ecclesiae, lilrat Pidato Prof. Dr Tll,

Miiller-K;[g;r, dala,n S. wismoidy wahono et al. [ed.), Tabah Melangkah f]akaftit:
STT fakarta, 1984)'25"

2 Theologia viatorumis a theology of those on the way, who in the differitltl

est'angements olthis worlcl and this history are searching for the one coming trut lr

which will one day illurnine everyone. Jurgen Mottmann, Experiences in T'heolog.v

(l,otrdott: SCM Press 2000), 65.

sorAHUN sTTJAKARTA I

In,lorresia yaitu berumber dan bertitik-tolak dari sejarah gereja-

lilrt' jl di Indonesia.r Dengan mengingat hal itu maka dalam Visi dan

l\lisi STT Jakarta dengan jelas tercantum bahwa Visi STT Jakarta
,r.l.rl:rlr menjadi lembaga pembelajaran dan pengembangan teologi
r',rrrg, lrerorientasi pada pergumulan konteks Kristiani di lndonesia
,l,rn lrcrwawasan Lalu salah satu Visi Program Studi STf Jakarta
rrrcrrycbutkan terwujudnya tamatan STT Jakarta yang mampu
rrr,'rrgcmbangkan teologi kontekstual.a Visi dan Misi STT Jakarta
irrr tidak sekedar dicantumkan dalam katalog, melainkan dihidupi
,,,'lrrrgai ciri khas dan arah berteologi yang dikembangkan dalam
.,,'lrrrrrh proses berteologi di STTJakarta.

Bagaimana Visi dan Misi STT Jakarta ini dijalankan secara

l*, rrrsisten dalam seluruh bangunan teologi selama B0 tahun

;,,'z.irrrahannya, tentu saja sr,rlit untuk dikatakan dalam tulisan
,,in1ikat ini. Harus ada penelitian khusus dilakukan oleh mahasiswa

l',rst rrsarjana STT Jakarta yang berminat terhadap sejarah perjalanan
,rlnrrunaternya, supaya bisa memberikan gambaran yang lebih lelas
rrrcrrgcnai kiprah ST'f Jakarta sebagai lembaga yang mengukuhkan
,lirirrya sebagai lembaga pendidikan teologi yang berteologi secara

l*,,ntcl<stual. Tulisan kecil ini tidak mungkin bisa menjawab dan

rrr.'rrrctakan bangunan teologi kontekstual yang dialami oleh

" 
l"l' .|akarta selama B0 tahun. Tirlisan ini saya buat berdasarkan

;,,'r1,,rrnrulan saya yang sangat terbatas dengan mahasiswa selama

1,,'rliiprah di STT Jakarta, tetapi lebih khusus tiga tahun terakhir
,l,rl,rrrr diskusi kelas Teologi Kontekstual I, yang mendorong saya

lr.rtrrnya: apakah hanya mata kuliah kontekstr-ral yang menjadi bukti
l','rtt'ologi kontekstual di STT Jakarta? Jawaban saya: tidak, sebab

r,'lrrnrh kegiatan berteologi di ST f Jakarta saya rasakan sebagai suatu

l,r.st's berteologi yang tidak sekadar menganalisis ilmu teologi secara

,l,,,liliptif melainkan sekaligus suatu pergumulan normatif, Saya

', url'l[ meyakini bahwa pengalaman dan pergumulan para dosen
,l,rrr rrrrrhasiswa di kampus, di gereja, di rumah dan di masyarakat

t S. Wismoady Wahono et al. [ed.J, Tabah Melangkah,26.
,1 Lihat Katalog STT Jakarta 2009-2013 (Jakarta: UPI S1'T Jakarta, 2009),

.'f,
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luas, terus menjadi arena pergumulan berteologi untuk menemul<,r l
kearifan dan martabat kehidupan manusia yang diselamatkan ol,.l,
Yesus Kristus. Di I<ampus mahasiswa tidak hanya belajar ltard sl;ill
theologt dengan membaca sejumlah buku teologi ilmiah, tetapi ju1i.r

soft skill theology rnelalui ibadah, kehidupan bersama di kampus cl'rn

di asrama, dan keterlibatan di gereja dan masyarakat luas sebag;ri

suatu proses berteologi yang utuh dan komprehensif Semrr.,

kegiatan itu adalah proses berteologi kontekstual.

Theologia Viatorum

Berteologi adalah suatu proses yang tak pernah selesli.
Berteologi selalu dima-knai sebagai kegiatan in uia et non in fnali,.
Berteologi, ibarat berjalan atau berziarah melewati jalan berlikrr,
naik gunung, turun lembah, kadang mendaki, kadang menurlrr
dan mendatar. Seluruh situasi dan kondisi perjalanan merupakan
konteks yang selalu berubah dan memiliki keunikannya masing
masing. Demikianlah juga proses berteologi dalam gereja darr

khususnya di lembaga pendidikan teologi sebagai bagian dari gerej;r

atau komunitas orang-orang percaya. Konteks berteologi selahr

berubah sesuai perubahan siruasi, kondisi dan waktu. Perubahan ittr
membutuhkan cara atau metode yangberbeda sehingga teologi yanli
diungkapkan dan direfleksikan dalam satu konteks menjadi relevan

dan membumi kepada konteks yang dialami dan dihidupi.
Berteologi kontekstual berarti terbuka ke masa depan, karen,r

teologi datang dari masa lalu yang bermakna dan mendorongny.r
memperkaya makna masa lalunya itu ke masa kini dan masa depan.
Dalam artian itu, tidak ada kontradiksi anrara teologi masa lahr

dari tradisi Barat dengan teologi yang siap dihadapi masa kini darl

masa depan . Theologia uiatorum adalah teologi yang rerus menerus
merekonstruksi dan memaknai secara baru pengalaman dan tradisi
masa lalu dan masa kini dari berbagai konteks, dan memuarakannya
ke masa depan. Dalam pemahaman itu, maka teologi kontekstual
dapat disebut sebagai theologia uiatorum, sebab sebuah teologi
sesungguhnya selalu berarti teologi kontekstual karena berteologi
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rcrrrsuha merekonstruksi dan memaknai kebenaran Firman Allah
l,rlrrrrr ruang dan waktu di mana Firman Allah itu digumulkan. Eka
l),rrnrapntera pernah rnengatakan bahwa tidak ada teologi yang
i, I ; r li l<ontekstual. Eka l)armap utera selanj urnya mengatakan :

[]agi saya, teologi kontekstual adalah teologi itu sendiri.
\rtinyir, teologi hanya dapat disebut sebagai reologi apabila ia benar-
rcmrl l<ontekstual. Teologi tidak lain dan tidak bukan adalah upaya
rrrtul< mempertemukan secara dialektis, kreatif, serra eksistensial
ttrlrrlr teks dengan konteks, antara kerygma yang universal dengan
{r'nyrltaan hidup yang kontekstual.5

'lbologi kontekstual sebagai cara atau metode berteologi adalah
rl)iryrl memaknai kasih-karunia Thhan dalam iman yang rerus-
ncnerus berproses dalam ruang dan waktu. Oieh sebab itu tidak
,t'lilu kalau teologi sebagai usaha memaknai iman akan kasih karunia
lirlran di clalam Yesus Kristus dalam ruang dan waktu yang rerus
r,'r'rrlrah dipahami dan dimaknai sebagai theologia uirttorurn, teologi
rcrzirrtahan dan perrcarian makna yang rerus-nlenerlrs mengiringi
rnillanan kehidupan. Berteologi sebagai peziarahan tidak pernah
rrllrcnti. Maka berteologi kontekstual haruslah disebut sebagai

l,tologia uia (teologi di perjalanan) dan bukan theologia patriae.6
)lclr sebab itu sesungguhnya teologi kontekstual tidak dapat
liir.lcntifikasi dengan teologi A atau B, melainkan proses berteologi
rrr scndiri.

Kalau kita mencermati pengalaman iman yang diceritakan
l,rlrrnr Alkitab, semuanya berbicara tenrang theologia uiatorum.
\lrllham dipanggil untuk pergi mengalami kebersamaan dengan
irlran dalam perjalanan baik dari Ur Kasdim ke Kanaan, maupun

5 Eka Darmaputera, "Menuju Teologi Kontekstual di Indonesia", dalam: Eka
l,r'rrirputera (penyuntingJ, Konteks Berteologi di Indonesia, Buku Penghormatan
ttlttk HUT ke-70 Prof. Dr. P.D. Latuihamallo, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 19BB
rrlisi'2,1997),

(r Moltmann membedakan antara theologia viae [theology on the way)
t.rt11irn theologio patriae (theology in home country) bukan dalam arti adanya
,ologi relatifdengan teologi mapan, melainkan teologi sebagai proses dan teologi
,rr13 tclah sampai pada tujuan yakni pemahaman menetap dalam kebenaran yang
rrrl,rlr mendapatkan terang ilahi, Tentu saja theologia patriae masih terus berada
,rl,urr pengharapan. Moltmann, Experiences, 50.
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,1,1,t,, lrr r11,,r rrrl),rl,t.ln rli tanah Kanaan dan sekitarnya. Ke manlr

,lrr, ,lr nr,ilr,rl)urr ia pergi, ia selalu bergumul memaknai panggilarr

,l,rrr Lr.lrrrtlil.en 'Iuhan. Musa diperintahkan Tlrhan supaya Firautr

r r I t. r r sizi n kan Israel pergi dan mengalami persekutuan dengan TUhail.

"lliarkanlah umat-Ku pergi supaya mereka beribadah kepada-Ku"

(Kel. 8:1). Perjalanan orang percaya adalah perjalanan yang

bermakna teologis: memaknai ruang dan waktu dalam pergumular' '

persekutuan dan pergularan dengan Tlrhan. Itulah yang terjacli

dengan Israel sepanjang perjalanan di padang gurun menuju Kanaan

clan di sepanjang sejarah kehidupan mereka. Mereka dipilih olcl,

TLhan untuk berjalan bersama-Iirhan supaya menjadi saluran kasilr

karunia. Di sepanjang perjalanan mereka bersama Thhan, merel<.,

kadang kala menerima, mempertanyakan, mengeluh, memberontrr l.

sebagai ciri perjalanan Israel bersama Tirhan, itulah theologi,r

uiatorum. Keunikan berteologi terletak pada dinamika pergumullr,

bersama Tuhan dalam seluruh Proses beriman.

Iman Kristen mengajarkan bahwa kita menerima kasih-karuni.,

dalam Yesus Kristus, Tuhan yang datang ke dalarn dunia, menerirtr.r

penderitaan dan kematian di atas kayu salib. via d.olorosa adal,rl'

perjalanan penerimaan, penolakan, pergulatan, kekalahan clttn

kemenangan yang rnembawa kepada keselamatan. Beriman kepa,l,,

Yesus Kristus berarti bersedia berjalan bersama dengan Dia dalur,,

pergumulan, perjuangan dan pergulatan yang tiada akhir, mencrrrr

makna dari karunia keselamatan itu. Iman akan karunia itu ter.rr'

mengalami pergulatan dalam luang dan waktu. Inilah kiranya sel,,l,

satu makna dari ungkapan Augustinus dalam adagium "aku perc,tr',,

agar aku mengerti "(creclo ut intelligam) dan Anselmus dal""'

adagium "iman mencari pengertian" (fides quaerens intellecturtt)

Berteologi bukan saja proses berpikir dan berefleksi, tetapi .jrrr','

proses memaknai iman itu melalui pengalaman dan pergulatan tirrtl.r

henti dalam ruang dan waktu yang rerus berjalan dan berubah set,,',,

7 Rumusan ini ditemukan sebagai adagium Anselmus dari canterlrrrrt
(1033-1109] dalam karyanyaProslogion,yang menunjukkan bahwa dalam tcol,,1'

i,rrn ."n..rngi dan menuntut pemikiran ilmiah. Lihat misalnya: Gerald O'Collrrr

dan Edward G. Farrugiua, Kamus Teologi [Yogyakarta: Kanisius, 1996), B0'
j
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Jinamis. Dan berteologi bukanlah terutama berusaha memahami
karya Allah di masa lalu, tetapi bagaimana merekonstruksi karya
Allah di masa lalu itu supaya bermakna bagi kehidupan kini dan di
;ini dan di masa yang akan datang dalam mara ranrai yang bersifat

"lialogis.
Teologi adalah proses memaknai iman dan kasih yang

.liberikan dan diajarkan oleh Yesus Kristus bagi kehidupan orang
)crcaya. Sebagai suaru proses pemaknaan maka sejatinya berteologi
rclalah suatu arak-arakan menuju masa depan dengan mata tertuju
rcpada Kristus dari ruang dan waktu di mana peziarahan itu sedang
:l<sis. Apakah tujuan berteologi? Tentu saja supaya membimbing
)rnng percaya sampai pada tujuan, yaitu pada pemahaman yang
)cnar tentang Tirhan dan kehendak-Nya, supaya melalui iman yang
tcnar mereka menerima dan menikmati kasih karuniaTirhan dalam
(crajaan-Nyayangsementara di dunia ini dan dalam Kerajaan-Nya
rrrng kekal yang akan terwujud. Supaya persekuruan orang percaya
rtau jemaat dapat dibimbing ke arah yang benar, maka para teolog
mmmunio theologorum), yaitu mereka yang secara khusus belajar
ncndalami teologi, berkewajiban membawa teologi itu hadir
li dalam konteks kehidupan kini dan di sini (realitas, ruang dan
vaktu) yang tepar, sehingga relevan dengan keseharian hidup umat
,ang sedang berziarah bersama Tirhan.

Inilah kiranya tugas berteologi kontekstual, berte ologi in hco,
'ang menjadi alasan mendirikan STT Jakarta 80 tahun lalu dan
'rrrg sekarang ini terus bergumul dan berteologi bersama gereja-

;creja untuk menghadirkan kebaikan Allah di bumi pertiwi. Dalam
t'ti ini, teologi kontekstual bukanlah pertama-tama berteologi
lllam konteks budaya Indonesia atau berreologi dalam konteks
rtiuyarakat majemuk Indonesia arau berreologi dalam konteks
,cmbangunan Indonesia, melainkan suatu proses berteologi
rcr'.sama jemaat, proses yang tidak berhenti pada suatu momen atau
nnpat tertentlr, melainkan yang terlrs-menerus berlanjut memaknai
,crrgalaman dan pergumulan hidup orang percaya kini dan nanti.
'1"["]akarta mensyukuri 80 tahun proses berteologi dalam konteks

/
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Indonesia dan dunia dan telah berusaha ikut menghadirkan tanda-

tanda Kerajaan A-liah di bumi Nusantara dan di arena global. Maka

tidak ada alasan mencari-cari manakah teologi kontekstual yang

dilahirkan oleh sTT Jakarta, sebab proses berteologi di sTT Jakarta

selarna B0 tahun itu adalah proses berteologi bersama gereja-gereja

yang sudah digumulinya sepanjang B0 tahun usianya'

Penutup

Konteks berreologi STT Jakarta akan terus bergulir seiramr

dengan bergulirnya waktu di bumi pertiwi dan di bumi mondial.

STf Jakarta tidak akan berhenti lalu bernostaigia atau menengok kc

belakang seperti isteri Lot, tetapi akan terus memandang ke muka' kc

depan d"l"- pengaharapan yang pasti. STTJakarta akan berteologi

d"i"* iman dan merekonsrruksi iman dalam konteks kehidupan

yang terus bergulir, sekaligus akan berteologi dalam pengharapan'

dalam kepastian, dan dalam keyakinan akan penyertaan Tlrhan.

STT Jakarta tidak sekedar hanya berteologi kontekstual untul<

merekonsrruksi makna iman sebagai credo wt itelligam aau f.des

qullerelxs irutellectunt melainkan sekaligus berteologi kontekstual

sebagai s?ero ut inte lligatn, (aku berpengharapan maka aku percaya).

tcit"" h"rrrt berpengharapan, karena Proses berteologi selaltr

menghadapi berbagai tantangan baru dalam ruang dan waktu yang

terus berubah.
Perziarahan STT Jakarta bersama arak-arakan gereia menujrl

masa d,epan akan rerus berlanjut, sebab memang tugas berteoloci

belum ber"khir. Teologi bukan tujuan pada dirinya. Teologi berusahr

mengantarkan umar berjalan dan berziarah dalam jalan yang tepat

-.rrirjr, terminal akhir, yaitu Kerajaan Allah yang sempurna' Teologi

adalah alatYesus Kristus sebagai ialanyangkadang rata, kadang pull

berliku menuju Kerajaan Allah yang disediakan-Nya bagi orang

percaya. STT Jakarta masih terus berada dalam perjalanan, belunr

B ]."g", Moltmann, Theotogy of Hope [New York: Harper; 1'9.67)' 330'

Gereja menjiii orang-orang yang-ierus berjalan ke luar dan meninggalkarr

l<ekinian di belakang simbil tearah ke masa depan yang penuh misteri' l
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i:.1di tujuan. STT Jakarta masih terus beggqmul, berjuang,
efleksi, berkontemplasi di perjalanan dan belum sampai di
hinal tujuan. Kita merayakan 80. tahun STT lakarta dalam

karena kita masih in uia et non in finalis, kita masih
dan belurn menyudahi peziaruhan.
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